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ABSTRAK 

Siti Rahmah Muflihatul Jannah (20102020036), Need Assessment 

Pengembangan Akademik ditinjau dari Loneliness dengan Stres Akademik pada 

Mahasiswa Rantau Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat loneliness dan stres akademik 

pada mahasiswa rantau, serta hubungan antara keduanya. Selain itu, penelitian ini 

mencakup implementasi need assessment pengembangan akademik ditinjau dari 

loneliness dan stres akademik pada mahasiswa rantau Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini melibatkan sebanyak 80 responden 

dari 401 populasi yang diambil dengan teknik quota sampling. Setelah melakukan 

pengumpulan data melalui kuisioner, kemudian dilakukan uji hipotesis 

menggunakan uji korelasi rank spearman dengan bantuan IBM SPSS 22.0 for 

Windows. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat loneliness dengan stres 

akademik berada pada tingkat sedang serta adanya hubungan positif yang signifikan 

antara loneliness dengan stres akademik pada mahasiswa rantau Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan koefisien korelasi sebesar 

0,502 dan nilai p (Sig.) = 0,000 < 0,01. Hubungan positif yang sangat signifikan ini 

berarti apabila tingkat loneliness tinggi maka tingkat stres akademik pada 

mahasiswa rantau tahun pertama Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta juga tinggi, begitu pula sebaliknya. Adapun salah satu 

intervensi yang dapat dilakukan sebagai bentuk implementasi need assessment 

pengembangan akademik untuk mencegah dan mengurangi loneliness serta stres 

akademik pada mahasiswa rantau tahun pertama Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga adalah dengan mendukung dan menyediakan fasiltas 

dukungan sosial, konseling, pendampingan, workshop, pelatihan, serta mentoring 

akademik. 

Kata Kunci: loneliness (kesepian), Stres Akademik, Mahasiswa Rantau, Tahun 

Pertama  
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ABSTRACT 

Siti Rahmah Muflihatul Jannah (20102020036), Need Assessment of Academic 

Development in View of Loneliness with Academic Stress in Overseas Students of 

the Faculty of Da'wah and Communication of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

This study aims to determine the level of loneliness and academic stress among 

overseas students, as well as the relationship between the two. In addition, this 

study includes the implementation of an assessment of academic development needs 

in terms of loneliness and academic stress among overseas students of the Faculty 

of Da'wah and Communication, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. This research 

uses a quantitative approach. This study involved 80 respondents from a population 

of 401, taken with quota sampling technique. After collecting data through 

questionnaires, hypothesis testing was then carried out using the Spearman rank 

correlation test with the help of IBM SPSS 22.0 for Windows. The results of the 

analysis show that the level of loneliness with academic stress is at a moderate 

level, and there is a significant positive relationship between loneliness and 

academic stress in overseas students of the Faculty of Da'wah and Communication 

of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta with a correlation coefficient of 0.502 and a p 

value (Sig.) = 0.000 < 0.01. This highly significant positive relationship means that 

if the level of loneliness is high, the level of academic stress in first-year overseas 

students of the Faculty of Da'wah and Communication of UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta is also high, and vice versa. One of the interventions that can be carried 

out as a form of implementation of academic development needs assessment to 

prevent and reduce loneliness and academic stress in first-year overseas students 

of the Faculty of Da'wah and Communication at UIN Sunan Kalijaga is to support 

and provide social support facilities, counseling, mentoring, workshops, training, 

and academic mentoring. 

Keywords: loneliness, academic stress, first-year overseas students  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa merupakan generasi muda yang berperan sebagai 

penerus cita-cita bangsa. Mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan 

potensi diri secara optimal serta mampu menguasai ilmu pengetahuan 

sehingga kelak di masa depan dapat berpartisipasi secara aktif menjadi 

sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu cara membentuk 

mahasiswa berkualitas adalah melalui proses belajar yang baik dan 

melanjutkan ke perguruan tinggi setelah menyelesaikan pendidikan di 

SMA.2  

Pengembangan mahasiswa di perguruan tinggi mencakup berbagai 

aspek, baik dari segi akademik maupun non-akademik. Dari segi akademik, 

mahasiswa sering kali terlibat dalam kegiatan seperti mengikuti seminar, 

membuat artikel ilmiah, dan berbagai bentuk penelitian lainnya yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka 

dalam bidang studi masing-masing. Partisipasi dalam kegiatan akademik ini 

penting untuk membangun kompetensi dan prestasi akademik yang akan 

berguna di masa depan.3 Kegiatan akademik yang intensif dan terarah dapat 

membantu mahasiswa dalam membangun basis pengetahuan yang kuat, 

 
2 Khamzah Beriasta, "Hubungan Antara Kepribadian Ekstrovert Dan Determinasi Diri 

Dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Perantau Dari Luar Jawa Di UIN Sunan Kalijaga 

Tahun Pertama" SKRIPSI, 2019. 
3 Alexander W Astin, ‘Student Involvement: A Developmental Theory for Higher 

Education.’, Journal of College Student Development, 40.5 (1999), hlm. 518. 
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meningkatkan keterampilan berpikir kritis, dan mempersiapkan mereka 

untuk tantangan profesional di masa depan. 

Di samping itu, pengembangan non-akademik juga memegang peran 

penting dalam kehidupan mahasiswa. Kegiatan seperti olahraga, seni, dan 

organisasi kemahasiswaan membantu mahasiswa mengembangkan 

keterampilan sosial, kepemimpinan, dan kesejahteraan emosional mereka.4 

Keterlibatan dalam kegiatan non-akademik ini dapat memberikan 

keseimbangan dalam kehidupan mahasiswa, membantu mengurangi stres, 

dan meningkatkan kepuasan hidup secara keseluruhan. Misalnya, kegiatan 

olahraga dapat meningkatkan kesehatan fisik dan mental, sementara 

kegiatan seni dapat membantu dalam ekspresi diri dan pengembangan 

kreativitas.5 

Namun, di balik berbagai kegiatan tersebut, mahasiswa rantau yang 

meninggalkan kampung halaman untuk menempuh pendidikan di tempat 

yang jauh sering menghadapi tantangan tambahan. Mereka harus 

beradaptasi dengan lingkungan baru, menghadapi keterpisahan dari 

keluarga dan teman-teman lama, serta mengelola tekanan akademik yang 

tinggi.6 Proses adaptasi ini tidak selalu mudah dan dapat menimbulkan 

perasaan terisolasi dan kehilangan dukungan sosial yang biasa mereka 

 
4 Thanh-Thanh Tieu and others, ‘Helping out or Hanging out: The Features of Involvement 

and How It Relates to University Adjustment’, Higher Education, 60.3 (2010), hlm. 343. 
5 Suzanne Hidi, ‘Interest: A Unique Motivational Variable’, Educational Research Review, 

1.2 (2006), hlm. 69. 
6 Yi Lin and Worapinya Kingminghae, ‘Social Support and Loneliness of Chinese 

International Students in Thailand’, Journal of Population and Social Studies, 22.2 (2014), hlm.141. 
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nikmati di kampung halaman. Tekanan untuk berprestasi di lingkungan 

akademik yang kompetitif dapat menambah beban mental yang signifikan. 

Mahasiswa rantau sering kali harus mengembangkan jaringan sosial 

baru di lingkungan yang belum mereka kenal, yang bisa menjadi sumber 

stres tersendiri. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sawir menunjukan 

bahwa mahasiswa internasional juga merupakan mahasiswa rantau, sering 

kali menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosial dan akademik yang baru. Mereka sering mengalami perasaan 

kesepian, homesickness, dan tekanan akademik yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa lokal.7 

Kesepian, yang dapat diartikan sebagai perasaan terisolasi atau 

kurangnya hubungan sosial yang memuaskan, adalah masalah umum di 

kalangan mahasiswa rantau. Kesepian dapat berdampak negatif pada 

kesehatan mental dan fisik, mengurangi motivasi akademik, dan 

mengganggu kemampuan mahasiswa untuk beradaptasi dengan lingkungan 

akademik.8 Studi menurut Liesl dan Eleonora menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang jauh dari keluarga dan teman-teman mereka lebih rentan 

terhadap perasaan kesepian. Perasaan kesepian ini sering kali diperparah 

oleh kurangnya dukungan sosial dan jaringan yang kuat di lingkungan baru.9 

 
7 Erlenawati Sawir and others, ‘Loneliness and International Students: An Australian 

Study’, Journal of Studies in International Education, 12.2 (2007), hlm. 148. 
8 Daniel W Russell and others, ‘Is Loneliness the Same as Being Alone?’, The Journal of 

Psychology, 146 (2012), hlm. 24. 
9 Liesl M Heinrich and Eleonora Gullone, ‘The Clinical Significance of Loneliness: A 

Literature Review’, Clinical Psychology Review, 26.6 (2006), hlm. 699. 
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Kesepian dapat memiliki berbagai dampak negatif pada kesehatan 

mental, termasuk peningkatan risiko depresi dan kecemasan. Studi oleh 

Cacioppo, dkk. menemukan bahwa kesepian kronis dapat meningkatkan 

risiko depresi, gangguan tidur, dan penurunan kognitif. Selain itu, 

mahasiswa yang merasa kesepian mungkin mengalami kesulitan dalam 

mengatasi stres akademik, yang dapat memperburuk kondisi mental 

mereka.10 

Di sisi lain, stres akademik yang mencakup tekanan yang dialami 

mahasiswa terkait tugas-tugas akademik, ujian, dan tanggung jawab 

akademik lainnya, juga merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

kesehatan mental mahasiswa rantau.11 Stres akademik yang tinggi dapat 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk kecemasan, depresi, 

dan penurunan kinerja akademik.12 Mahasiswa rantau sering kali 

menghadapi tekanan tambahan untuk berprestasi, mengingat biaya dan 

pengorbanan yang telah mereka dan keluarga mereka keluarkan untuk 

pendidikan di luar kampung halaman. 

Individu yang tinggal di daerah lain untuk menuntut ilmu di 

perguruan tinggi dan mempersiapkan diri dalam pencapaian suatu keahlian 

jenjang perguruan tinggi diploma, sarjana, magister atau spesialis disebut 

 
10 John T Cacioppo, Louise C Hawkley, and Ronald A Thisted, ‘Perceived Social Isolation 

Makes Me Sad: 5-Year Cross-Lagged Analyses of  Loneliness and Depressive Symptomatology in 

the Chicago Health, Aging, and Social Relations Study.’, Psychology and Aging, 25.2 (2010), 

hlm.453. 
11 M C Jones and D W Johnston, ‘Distress, Stress and Coping in First-Year Student 

Nurses.’, Journal of Advanced Nursing, 26.3 (1997), hlm. 475. 
12 David Robotham and Claire Julian, ‘Stress and the Higher Education Student: A Critical 

Review of the Literature’, Journal of Further and Higher Education, 30.2 (2006), hlm. 107. 
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sebagai mahasiswa perantau. Pada umumnya, mahasiswa memutuskan 

untuk merantau ke daerah lain dengan tujuan meraih kesuksesan melalui 

kualitas pendidikan yang lebih baik pada bidang ilmu yang dinginkan. 

Fenomena mahasiswa perantau tersebut merupakan bentuk usaha individu 

untuk membuktikan kualitas diri sabagai orang dewasa yang mandiri dan 

bertanggung jawab dalam membuat keputusan. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa mahasiswa rantau 

bertujuan untuk mendapat kualitas Pendidikan yang lebih baik, Hurlock 

mendukung bahwa untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa juga 

dibutuhkan banyak penyesuaian baru diantaranva yang dialami mahasiswa 

perantau (1) ketidakhadiran orang tua, (2) sistem pertemanan dan 

komunikasi yang berbeda dengan teman baru (3) penyesuaian dengan 

norma sosialisasi warga setempat (4) gaya belajar yang sulit diikuti. Hal 

tersebut tentu saja menyebabkan perubahan situasi kehidupan yang dapat 

menghambat pencapaian prestasi mahasiswa perantau, menuntut usaha yang 

lebih besar untuk mandiri dan bertanggung jawab dalam menghadapi 

perubahan lingkungan sosial tersebut.13  

Berbagai permasalahan yang harus dihadapi ini menyebabkan 

mahasiswa rantau mengalami tekanan selama kuliah yang lambat laun akan 

menjadi sumber stres bagi dirinya. Tekanan dan permasalahan tersebut 

dalam dunia psikologi dikenal dengan sebutan stres akademik. Rustam dan 

 
13 Ruth Widya W L Lingga and Josetta M R Tuapattinaja, ‘Gambaran Virtue Mahasiswa 

Perantau’, Predicara, 1.2 (2012). 
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Tentama mengemukakan bahwa stres akademik yang terjadi pada 

mahasiswa akan memberikan dampak negatif terhadap mental dan fisik 

serta secara tidak langsung membuatnya merasa memiliki harga diri yang 

rendah dan akan berdampak pada prestasi akademiknya.14 

Respon stres yang akan muncul pada tiap mahasiswa sendiri akan 

berbeda dan bergantung pada kepribadian, kondisi kesehatan, pengalaman 

saat mengalami stres, mekanisme koping, umur, kuantitas stressor, dan 

bagaimana kemampuan mahasiswa dalam mengelola emosinya.15 Sejalan 

dengan Husnul dan Fatwa bahwa stres yang mahasiswa alami dimasa 

perkuliahan memiliki efek negatif pada dinamika sosial antara teman sebaya 

dan dosen, yang pada akhirnya dapat menimbulkan masalah kesehatan 

mental pada mahasiswa seperti kecemasan dan depresi.16 Penelitian yang 

dilakukan oleh Carton dan Goodboy menyatakan bahwa mahasiswa yang 

mengalami kecemasan berlebih serta mengalami stres dan depresi 

cenderung menimbulkan respon yang negatif yaitu kurangnya interaksi 

dengan teman sebaya di dalam kelas. Pada hakikatnya setiap manusia 

dilahirkan sebagai makhluk sosial dan saling bergantung dan berinteraksi 

 
14 Husnul Khotimah Rustam and Fatwa Tentama, ‘Creating Academic Stress Scale and the 

Application for Students: Validity and Reliability Test in Psychometrics’, International Journal of 

Scientific and Technology Research, 9.1 (2020), hlm. 661. 
15 Edi Ruhmadi, Ira Suwartika, and Agus Nurdin, ‘Analisis Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Tingkat Stress Akademik Mahasiswa Reguler Program Studi D III Keperawatan Cirebon 

Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya’, Soedirman Journal of Nursing, 9.3 (2014), hlm. 173. 
16 Frank Pulido-Criollo, Jonathan Cueto-Escobedo, and Gabriel Guillén- Ruiz, ‘Stress in 

Nursing University Students and Mental Health’, ed. by Blandina Bernal-Morales (Rijeka: 

IntechOpen, 2018), p. Ch. 3 <https://doi.org/10.5772/intechopen.72993>. 



7 

 

 

 

dengan orang lain di lingkungannya khususnya interaksi sosial antar teman 

sebaya di kalangan mahasiswa.17 

Adanya kesepian dan stres akademik pada mahasiswa rantau yang 

berasal dari Tulungagung, Jawa Timur dibuktikan dengan studi pendahuluan 

yang dilakukan peneliti berupa wawancara tidak terstruktur dengan subjek 

1 (ANR) berjenis kelamin perempuan. 

“Iya mba, aku di sini ngerasa kaya apa ya. Ngerasa 

belum punya temen yang pas, tapi temen-temen yang 

lain tuh diliat kaya udah bergeng-geng, istilah sekarang 

mah circle-circle gitu kan mba, aku kadang ngerasa 

sendiri. Terus pembelajaran nya juga berbeda dari masa 

SMA kemarin. Dan kadang untuk melewati masa-masa 

itu cukup sulit ya. Karena dulu terbiasa menerima 

materi dari guru dan sekarang kita yg harus eksplor 

materi tersebut. Nah yg saya rasakan juga, kalo saya 

tidak paham materi atau tugas yg disampaikan dosen 

sedangkan teman-teman lainnya sudah paham dan 

sudah mengerjakan disitu aku merasa minder dan 

menyendiri.” 

Kesepian juga dirasakan dan terjadi pada subjek (QRS) yang berasal 

dari Ciamis, Jawa Barat dan berjenis kelamin Perempuan.  

“Iya mba, ini pengalaman pertama aku merantau, pas 

kuliah ini. Pas awal merantau tuh rasanya berat banget, 

yang paling mendominasi adalah masalah pertemanan 

yang lebih cenderung memiliki circle masing-masing. 

Gatau ya mungkin dari aku sendirinya yang memang 

kurang handal dalam berteman? Tapi kadang emangg 

suka ngerasa kesepian dan lebih sering menyendiri juga 

jadinya.” 

Lagi-lagi kesepian juga dirasakan oleh subjek 3 (MRP) yang berasal 

dari Kediri, Jawa Timur berjenis kelamin laki-laki  

 
17 Dwi Amalia Ramadhan and others, ‘Hubungan Stres Akademik Dengan Interaksi Sosial 

Teman Sebaya Pada Mahasiswa Tingkat Pertama’, Jurnal Psikologi : Media Ilmiah Psikologi, 

Volume 10 (2020), hlm. 171–79. 
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“Iya mba, kadang kerasa sepi, serasa harus selektif 

banget nyari temen, harus ganti-ganti wajah kalo 

ketemu kenalan-kenalan baru, terus kadang ngerasa 

stres juga tapi bukan gara2 tugas kuliah lebih ke tugas 

organisasi si. Terus menurutku juga emang berdampak 

ke stres si mba kalo misal ngerasa kesepian soalnya ga 

ada temen ngobrol, ga da temen diskusi, tu ngefek juga” 

Mahasiswa yang merantau kerap kali mengalami beberapa tantangan 

dalam beradaptasi. Terlebih pada tahun pertamanya, mahaiswa rantau bukan 

hanya harus beradaptasi dengan lingkungannya saja yang berpindah dari 

tempat tinggal asalnya ke kota perantauananya. Namun juga harus 

beradaptasi dari segi pedidikannya, yang tadinya mereka di Pendidikan 

SMA melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi di perguruan tinggi menjadi 

mahasiswa. 

Berdasarkan uraian dari wawancara di atas timbul pertanyaan bagi 

penulis mengenai tingkat loneliness dan stres akademik pada mahasiswa 

rantau tahun pertama, serta hubungan antara keduanya. Dalam hal ini 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di  Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga pada mahasiswa rantau tahun pertama Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. 

Pada penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan 

menunjukkan bahwa kesepian dapat berdampak negatif pada kesehatan 

mental dan fisik mahasiswa, yang pada gilirannya dapat mengganggu 

kinerja akademik mereka. Demikian pula, stres akademik yang tidak 

terkelola dengan baik dapat menyebabkan berbagai masalah seperti 

kecemasan, depresi, dan penurunan prestasi akademik. Oleh karena itu, 
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memahami kebutuhan pengembangan akademik mahasiswa rantau sangat 

penting untuk merancang intervensi yang efektif guna mendukung mereka 

dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat stres akademik pada mahasiswa rantau Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga ditinjau dari aspek, jenis 

kelamin, dan prodi? 

2. Bagimana tingkat loneliness mahasiswa rantau Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga ditinjau dari aspek, jenis kelamin dan 

prodi? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara loneliness dan stres 

akademik pada mahasiswa rantau Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga? 

4. Bagaimana implementasi need assessment pengembangan akademik 

ditinjau dari loneliness dan stres akademik bagi mahasiswa rantau 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga? 

C. Tujuan Penelitan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari 

Penelitian ini yaitu, 
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1. Untuk mengetahui tingkat stres akademik pada mahasiswa rantau 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga ditinjau dari 

aspek, jenis kelamin, dan prodi 

2. Untuk mengetahui tingkat loneliness mahasiswa rantau Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga ditinjau dari aspek, jenis 

kelamin dan prodi 

3. Untuk menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 

loneliness dan stres akademik pada mahasiswa rantau  Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

4. Untuk mengetahui implementasi need assessment pengembangan 

akademik ditinjau dari loneliness dan stres akademik bagi mahasiswa 

rantau Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini nantinya dapat bermanfaat sebagaimana 

fungsinya, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori-teori 

yang sudah ada dan dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya pada program studi Bimbingan dan 

Konseling mengenai need assessment ditinjau dari loneliness dan 

Stres Akademik. Selain itu, hasil penelitian saat ini diharapkan dapat 

menjadi referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi institusi Pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu dalam merancang dan mengembangkan program-

program atau intervensi yang lebih tepat sasaran bagi mahasiswa 

rantau yang harus mulai beradaptasi dengan lingkungan kampus dan 

lingkungan yang bertujuan mengurangi stres akademik dan tingkat 

kesepian pada mahasiswa. 

b. Bagi konselor, penelitian ini diharapkan ini bisa menjadi bahan 

masukan konselor atau dosen dalam pengembangan praktek layanan 

Bimbingan Konseling pada kesepian dan stress akademik 

mahasiswa rantau dan proses pembelajaran bagi mahasiswa maupun 

masyarakat sekitar. 

E. Kajian Pustaka  

Kajian pustaka adalah bagian dari penelitian yang merangkum, 

menganalisis, dan membandingkan literatur yang sudah ada terkait dengan 

topik penelitian tertentu. Tujuan utama dari kajian pustaka adalah untuk 

memberikan konteks dan latar belakang bagi penelitian yang dilakukan, 

serta untuk menunjukkan bagaimana penelitian yang akan dilakukan 

berbeda atau memperluas penelitian yang sudah ada.  

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tentang 

kesepian (loneliness) yang disandingkan dengan berbagai variabel lainnya 
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seperti kualitas hidup18,19 kondisi lingkungan,20 hingga faktor-faktor 

lainnya,21. Pada penelitian-penelitian tersebut yang dijadikan populasi  dan 

sampel adalah para lansia, baik lansia yang berada di griya lansia hingga 

lansia dari berbagai daerah,  sedangkan pada penelitian ini yang dijadikan 

populasi dan sampel adalah mahasiswa rantau. 

Adapun penelitian terdahulu yang mengkaji tentang  kesepian 

(loneliness) dengan karakteristik subjek remaja dan mahasiswa biasa 

disandingkan dengan variabel-variabel seperti interaksi sosial,22 relasi 

teman sebaya dan keterbukaan diri,23 kontrol diri pada adiksi online games24 

hingga nomophobia,25 sedangkan yang menjadi fokus kajian dalam 

penelitian ini adalah kesepian (loneliness) yang disandingkan dengan 

variabel stres akademik. Meskipun terdapat beberapa penlitain yang telah 

 
18 Rini Wahyu Ningsih, ‘Hubungan Tingkat Kesepian Dengan Kualitas Hidup Pada Lansia 

Di Posyandu Lansia Dusun Karet Yogyakarta’, JURNAL KEPERAWATAN, 2020, 80–87. 
19 Astrida Budiarti, Peny Indrawati, and Wasisto Sabarhun, ‘Hubungan Interaksi Sosial 

Terhadap Tingkat Kesepian Dan Kualitas Hidup Pada Lansia’, Jurnal Ilmiah Kesehatan, 13.2 

(2020), 124–33. 
20 Matilda Maria Ina, Errick Endra Cita, and Hilda Mazarina Devi, ‘Kondisi Lingkungan 

Sosial Dan Tingkat Kesepian Lansia Terlantar Di Griya Lansia’, 8.1 (2024), 75--82. 
21 Tri Susilowati Susilowati, Eska Dwi Prajayanti Prajayanti, and Asita Rohmah 

Mutnawasitoh Mutnawasitoh, ‘Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kesepian Lansia Di Kelurahan 

Bedoro, Sambungmacan, Sragen’, Media Publikasi Promosi Kesehatan Indonesia (MPPKI), 6.12 

(2023), 2511. 
22 Selly Sagita, Rina Rifayanti, and Miranti Rasyid, ‘Interaksi Sosial Dengan Kesepian Pada 

Remaja Panti Asuhan’, Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi, 10.2 (2022), 252. 
23 Maria Angelisa Siregar and Setiasih Setiasih, ‘Peran Relasi Teman Sebaya Terhadap 

Hubungan Keterbukaan Diri Dan Kesepian Pada Remaja’, Jurnal Ecopsy, 9.2 (2022), 160. 
24 Theodora Paskadita Haryono, Istar Yuliadi, and Arif Tri Setyanto, ‘Kesepian Dan Kontrol 

Diri Pada Adiksi Online Games Remaja’, Jurnal Ilmiah Psikologi Candrajiwa, 7.1 (2022), 01. 
25 Andrea Christine Santoso and Christiana Hari Soetjiningsih, ‘Kesepian Dengan 

Nomophobia Pada Mahasiswa’, Bulletin of Counseling and Psychotherapy, 4.2 (2022), 434. 
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dilakukan mengkaji tentang kesepian dengan stres akademik,26,27,28,29, 

namun tidak ada yang memberikan analisis kebutuhan pada penelitiannya. 

Dengan demikian, pada penelitian ini selain untuk mengetahui akan tingkat 

kesepian dan stres akademik serta hubungan keduanya, juga memberikan 

analisis kebutuhan untuk mencegah dan mengurangi kesepian dan stres 

akademik tersebut. 

Kemudian mengenai stres akademik, terdapat sejumlah penelitian 

yang menujukkan bahwa stres akademik berhubungan secara signifikan 

dengan kualitas tidur,30  berhubungan dengan  gejala somatisasi pada siswa31   

berhubungan secara negatif dengan dukungan sosial,32  berhubungan negatif 

 
26 Amanda Eka Saputri, ‘Hubungan Antara Kesepian Dengan Stres Akademik Pada 

Mahasiswa Rantau S1 Tahun Pertama Di Universitas Islam Sultan Agung Semarang’, 2023, 1–14. 
27 Avindra Nazla Salsabila, ‘Hubungan Antara Kesepian Dan Stres Akademik Ditinjau Dari 

Tingkat Kepuasan Hubungan Romantis Pada Emerging Adulthood’, Skripsi Fakultas Psikologi, 

Universitas Airlangga, 2020. 
28 Izzah Imani Pasha, ‘Peran Kesepian Terhadap Stres Akademik Pada Mahasiswa Yang 

Sedang Mengerjakan Skripsi Di Universitas X’, 2018. 
29 Reza Claudia Prihatini, ‘Hubungan Antara Kesepian Dengan Stress Akademik Pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir’, 2023. 
30 Agustian Hasnan Hakim and others, ‘Hubungan Antara Stres Akademik Dengan Kualitas 

Tidur Pada Mahasiswa ( the Relationship Between Academic Stress and Sleep Quality Among 

Students )’, Syiah Kuala Psychology Journal, 2.1 (2024), 58–67. 
31 Widia Aina Rohmah and Lie Tanu Merijanti, ‘Hubungan Stres Akademik Dengan 

Kecenderungan Gejala Somatisasi Pada Siswa Sma Di Era Pandemi Covid-19’, Jurnal Penelitian 

Dan Karya Ilmiah Lembaga Penelitian Universitas Trisakti, 9.December 2021 (2024), 38–48. 
32 Nadya Rizki Febrianti, Naharus Surur, and Ma’rifatin Indah Kholili, ‘Hubungan Antara 

Dukungan Teman Sebaya Dengan Stres Akademik Pada Siswa’, Jurnal Psikoedukasi Dan 

Konseling, 7.1 (2023), 1. 
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dengan motivasi berprestasi,33 berhubungan negatif dengan resiliensi 

akademik,34 serta berhubungan negatif dengan penyesuaian diri35 

Selain itu, dalam beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji 

tentang stres akademik,36,37,38 pemakaian instrumennya menggunakan skala 

yang dikembangkan dari aspek-aspek stres akademik dari Gadzella dan 

Busari, sedangkan pada penelitian ini instrumennya menggunakan skala 

yang dikembangkan dari aspek stres akademik menurut  Sarafino & Smith 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dikaji di atas, dapat 

disimpulkan bahwa setiap penelitian terdahulu yang mengkaji mengenai 

kesepian dan stres akademik pada semua penelitian terdapat perbedaan di 

variabel yang disandingkan, teori yang kembangkan, metode yang 

digunakan, subjek yang dituju hingga tempat penelitian. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak ada persamaaan yang persis dengan penelitian terdahulu, 

dengan adanya perbedaan-perbedaan tersebut penelitian ini dapat digunakan 

sebagai penguat atau pelengkap bagi penelitian-penelitian sebelumnya.

 
33 Hantoro Adhi Mulya and Endang Sri Indrawati, ‘Hubungan Antara Motivasi Berprestasi 

Dengan Stres Akademik Pada Mahasiswa Tingkat Pertama Fakultas Psikologi Universitas 

Diponegoro Semarang’, Jurnal Empati, 5.2 (2016), 296–302. 
34 Pebria Saputra, ‘Hubungan Resiliensi Akademik Dengan Stres Akademik Mahasiswa 

Mengerjakan Skripsi Selama Pandemi Covid-19’, Skripsi Prodi Psikologi, FISIP, Universitas 

Mulawarman, 2022. 
35 Ferina Ulfa Nikmatun Erindana, H. Fuad Nashori, and M. Novvaliant Filsuf Tasaufi, 

‘Penyesuaian Diri Dan Stres Akademik Mahasiswa Tahun Pertama Self Adjustment and Academic 

Stress in First-Year University Student’, Motiva : Jurnal Psikologi, 4.1 (2021), 11–18. 
36 Mirna Wahyu Agustina and Pracintya Wahyu Putri Deastuti, ‘HARDINESS DAN 

STRES AKADEMIK PADA MAHASISWA RANTAU’, 2023, 34–45. 
37 Hantoro Adhi Mulya and Endang Sri Indrawati, ‘Hubungan Antara Motivasi Berprestasi 

Dengan Stres Akademik Pada Mahasiswa Tingkat Pertama Fakultas Psikologi Universitas 

Diponegoro Semarang’, Jurnal Empati, 5.2 (2016), 296–302. 
38 Ila Nursaadah and Ati Sadiah, ‘Pengaruh Resiliensi Akademik Dan Self Efficacy 

Terhadap Stres Akademik’, 11 (2024). 
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BAB V 

PENUTUPAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan selain penelitian yang sudah dijelaskan maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa tingkat loneliness dan tingkat stres akademik 

pada mahasiswa rantau didominasi pada kategori sedang, dan terdapat 

hubungan antara loneliness dengan stres akademik pada mahasiswa rantau 

S1 tahun pertama Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Maka dari itu, hipotesis dalam penelitian ini diterima, kedua 

variabel tersebut menunjukkan hubungan yang positif dengan nilai 0,502 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,000 < 0,01 yang dapat diartikan bahwa 

memiliki hubungan possitif yang signifikan. Semakin tinggi loneliness 

maka semakin tinggi stres akademiknya, sebaliknya jika semakin rendah 

loneliness maka semakin rendah pula stres akademiknya. Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa kondisi pada mahasiswa rantau S1 tahun pertama 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga mayoritas memiliki 

loneliness dan stres akademik yang cukup tinggi. Adapun faktor lain yang 

dapat mempengaruhi stres akademik, beberapa di antaranya ada 

prokrastinasi akademik, resiliensi akademik, religiusitas dan penyesuaian 

diri.  

Demi menjaga kestabilan mental mahasiswa agar tidak merasakan 

kesepian dan stres akademik, perlu adanya peran dari seluruh pihak,  

terutama pihak Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam 

mengimplementasikan apa yang telah dipaparkan pada hasil penelitian. Di 
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antaranya adalah: program dukungan sosial, konseling dan pendampingan, 

workshop dan pelatihan, serta mentoring akademik. Dengan 

mengimplementasikan rencana program intervensi tersebut, Fakultas dapat 

menyediakan dukungan yang lebih komprehensif bagi mahasiswa rantau, 

membantu mereka mengatasi kesepian dan stres akademik secara lebih 

efektif. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan juga keterbatasan dalam penelitian 

ini, maka peneliti memberikan saran kepada seluruh pihak yang terlibat 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti sebaiknya mempersiapkan seluruh teknis yang diperlukan 

dalam proses pengambilan data secara matang. 

b. Peneliti hendaknya memiliki timeline waktu yang baik. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan teknik 

probability sampling agar lebih mewakili populasi penelitian. 

d. Peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan satu 

macam instrumen dalam melakukan asesmen untuk analisis 

kebutuhan, agar data yang didapatkan lebih komprehensif dan 

akurat.  

2. Bagi mahasiswa rantau Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga hendaknya selalu berusaha meningkat interaksi sosial dengan 
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keluar dari zona nyaman dan mencoba mencari lingkungan yang tepat 

untuk dirinya agar tidak merasa kesepian dan stres. 

3. Bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta agar senantiasa membantu mahasiswa baru terutama 

mahasiwa rantau untuk mengatasi permasalahan yang dialami dengan 

mengimplementasikan program-program atau intervensi yang 

disebutkan pada penelitian ini. Fakultas diharapkan memberikan 

perhatian khusus kepada setiap mahasiswa baik melalui pembelajaran 

maupun pelayanan yang merupakan hak mahasiswa untuk 

merasakannya.   
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